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Abstract

Disetujui 25 Juni 2003

The comprehension of learning sciences (IPA) connected type in senior high school (SLTP) 21 Surabaya
purposes to describing as follows: (1) The activities of teacher and students, (2) The abilities of teacher on
learning management, (3) Students Respons to learning proses, (4) Evaluation student Result after attending
learning Process (KBM) IPA type connected. Data observation had been done during 5-19 May 2001. The
research result showed teather activities in KBM increasing significantly, Student respons to KBM was
interested in continuing the lessons. The proportion of answer-question is right encrising from 0.23 to 0.92.

The conclusion of research is connected type.

Keywords: The comprehension of learning sciences connected type in SLTP 21 Surabaya

Pendahuluan

Keberhasilan belajar para siswa merupakan tolok
~ukur keberhasilan pendidikan di suatu negara,
Sedang keberhasilan belajar siswa secara umum
ditentukan beberapa faktor, diantaranya : Siswa,
Materi atau kurikulum, Guru, Metode atau
pendekatan dalam mengajar serta sarana dan
lingkungan. Agar tujuan proses belajar mengajar
tercapai harus ada kerja sama antara beberapa
komponen di atas. (Suharsimi Arikento, 1986 :

303)-

Tiu Pengetahuan Alam (IPA) adalah

nhhsatnmphjmmm‘ﬁ
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang
dibagi dalam dua mata pelajaran : Fisika dan

Biologi. Sudah barang tentu pembelajarannyapun

dipisah. Keadaan ini bertentangan dengan apa

yang sebenarnya harus dilakukan terhadap

pengajaran [PA dengan mengutip beberapa

pandangan ahli tentang IPA, sebagai berikut :

L uumwmAhm(lPA)mbn
suatu kesatuan
dalamnya surdapalajmllhmluimu

konsep yang saling terkait satu dengan lainnya

1 yang utuh dan di

dan sifatnya menyeluruh (Holistik). Dengan
mmwmmmmm

mmmww
metode dan pendekatan seperti pendekatan
konsep dan pendehtu IPA terpadu
(Poedjiadi, 1987 : 13).
3.Unmkwmjwnmm’tdi
SLTP harus diberikan secara terpadu dalam
artian bahwa alam sekitar siswa pnrtn-:
diperkenalkan sebagai suatu keutuhan
lingkungan dimana mereka berada atau guru
dapat mengaitkan suatu pokok bahasan
dengan pokok bahasan perikutnya,
‘mengaitkan suatn konsep dengan konsep lain,
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mengaitkan suatu keterampilan dengan
berikutnya. (Hadisubroto, 1988: 18)

Di dalam kurikulum IPA. SLTP 1994
1. Mengembangkan penalaran untuk
memperoleh konsep-konsep IPA dan

~ Tujuan kurikulum IPA tersebut
menekankan kemampuan siswa untuk

atau pengamatan lapangan. Hal ini akan

g saintis, Mereks dibiasakan dengan
dan inkuiri (pendekatan induktif dan deduktif).

erlaksana dengan baik bila perangkat
Hal ini senada dengan pernyataan Nur (1991 : 1)
on exploratory”. Menurut Atwater, (1995 : 4),
hand - on exploratory adalah aktivitas
siswa memperdalam pemahaman tentang
konsep. Pernyataan ini diperjelas h Iskandar (1997
: 36) bahwa anak-anak mempunyai

M’dmmmm/ﬁ

1. Beranjak dari hal-hal kongkrit (2) Memandang



bﬂﬂ?mhhdmhldumﬂﬁ
sama.

Penelitian ini tergolong dalam penelitian
pengembangan perangkat yang mengajarkan
materi energi dan materi saling ketergantungan
dalam suatu ekosistem secara “Connected” .

Perangkat pembelajaran ini menggunakan model
me tipe connected.

Penelitian ini dilaksanakan di SLTP 21
Surabaya dengan subjek penelitian adalah kelas
I,tahmpehimmummsam
yang ditentukan secara acak. Waktu/ Jadwal
Pe_n;nnbihn Data dilaksanakan selama dua

tahap merancang
mengembangkan (develop) dn ulup
wmwymmm
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Instrumen Penelitian
Siswa dalam KBM (instrumen 1). Kategori
sebagai berikut :
a. Aktivitas Guru : mﬁmi lil"ll,

menyampaikan
kelas dalam beberapa moui’pnk.
memimpin  diskvsi, membantu
menyimpulkan pelajaran, memberikan
m—mmm
b. Aktivitas Siswa : mendengarkan/
W;ﬂj&-mmm
membaca (buku siswa, LKS), melakukan
WMWW
KBM), berdiskusi/ tanya jawab antara
siswa dan guru, berdiskusi/ tanya jawab

mmw
a. Pendahuluan, menyampaikan materi

prasyarat.

b. Kegiatan Inti, memotivasi siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan konsep/materi, membagi
kelas dalam beberapa kelompok,
memimpin  diskusi, membantu
‘menyimpulkan pelajaran, memberikan
‘umpan balik dan memberikan latihan.

¢. Penutup, merangkum pelajaran dan
‘memberikan tugas rumah.

3. Instrumen Respon Siswa (Instrumea 3)
Instrumen ini digunakan untuk menjaring.
pendapat siswa terhadap komponen KBM
mwmmmm
lembar kegiatan siswa, dan cara guru

mengajar. _
4. Instrumen Tes Hasil Belajar Produk

(Instramen 4)

~ Instrumen ini dipergunakan untuk mengukur
kemampuan siswa . Tes Hasil Belajar (THB)
produk ini disusun berdasarkan rumusan TPK.
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Karena tes ini disusun berdasarkan pada
rumusan TPK dan tidak memperhatikan/
Wmmhmw
ﬁ:wmmm]mmhimolmm-
beracuan Menurut Kemp, et. al
(IQM)mmzuknbwhﬂmhncm'

siswa yang diamati selama KBM digunakan
teknik pmmwc (%), yakni banyaknya
frekuensi tiap aktivitas dibagi dengan seluruh
mmmwm
b. Analisis Pengelolaan Pembelajaran

Untuk menganalisis hasil penilaian yang
diberikan oleh dua orang pengamat terhadap
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran d!guuim ketentuan sebagai
‘berikut.1,00 1,99 Tidak baik, 2,00~2.99.
Kmbdk. 3,00 - 3,49 Cukup baik, 3,50 -
399Baik wmn

siswa mmm mﬂﬁaacmm
MWW(MLW
mmmm 0,65.
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KBM disajikan dalam Tabel 2 berikut ini :
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MCI@%};‘WW(IW%}.‘M@

hanya 0.5 % . o

rata-rata siswa (98,75 %) menyatakan baru.
adalah materi pelajaran (100 %), LKS (97 %),
buka siswa (100 %), dan cara guru mengajar (98
%). Sedangkan komponen KBM yang

) dan cara gura mengajar (2 %).
l?’dﬁ hni_l__mpon siswa terhadap

Analisis tes hasil belajar produk
menggunakan instrumen 4 dapat dilihat pada
—

10

10
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10 1,00 Tuntas
10 0% Tuntas
09 1,00 Tuntas
09 090 Tuntas
09 05 Tuntas
09 090  Tunts
09 0.90 Tuntass
10 1,00 Tuntas
10 100  Tuntas
e
01 08 0.80 Tuntas
04 09 09 Tuntas
0.1 09 0;35 Tuntas .
0.0 08 S
02 09 090 Tuntas
00 1,0 1,00 ~Tuntas
03 09 090 “Tuntas
01 01 050  Tdkmwntas
0.2 1.0 100 “Tuntas
0.2 07 0,70 “Tuntas




05 10 100 Tuntas
00 10 100 " Tuntas
02 09 09  Tuntas
03 09 090 Tuntas
04 09 090 “Tuntas

penelitian in telah menghasilkan "Puwht 2 mmmm@mﬂ
: ; ¥ m ﬁpe connecied dan pmngh!

Connéected Bahan Kajian w-&lmg
Ketergantungan Dalam Suatu Ekosistem di SLTP
21 Surabaya yang dikembangkan dengan tahapan
operasional Four-D. Perangkat pmbdijnn
yang dikembangkan berupa Buku Siswa,
Rencana Pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa,
dan Instrumen penelitian,

_ Dari analisis hasil penelitian, dapat 8.92-
Whnshamlm'm
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